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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIINFLAMASI EKSTRAK DAUN
CEREMAI (Phyllantus acidus (L) Skeels)

Pengobatan tradisional merupakan salah satu cara alternatif dalam
pemeliharaan kesehatan dan pengobatan berbagai penyakit, dan
penggunaan obat tradisional telah menjadi tradisi budaya masyarakat
Indonesia untuk mengatasi masalah kesehatan. Penelitian ini bertujuan
untuk menambah informasi kepada masyarakat tentang tanaman obat yang
berkhasiat sebagai antiinflamasi. Prosedur kerja Pengambilan dan
pengolahan bahan uji, Pembuatan ekstrak etanol daun ceremai, Skrining
fitokimia daun ceremai, Penyiapan bahan uji, Perlakuan terhadap hewan uji.
Kelompok I Na- CMC (kontrol negatif), Kelompok Il Natrium diklofenak
(kontrol positif), Kelompok 111, 1V dan V sebangai kelompok perlakuan yang
diberikan ekstrak etanol daun ceremai dengan konsentrasi masing-masing
2%, 4% dan 6%. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode pembentukan edema buatan dengan menggunakan induksi
karagenan 1%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun
ceremai konsentrasi 2%, 4% dan 6% dapat memberikan efek antiinflamasi
pada tikus putih jantan. Ekstrak etanol daun ceremai (Phyllantus acidus (L)
Skeels) dengan konsentrasi 6% lebih efektif terhadap penurunan udema
sebagai antiinflamasi. Berdasarkan hasil pengamatan dengan Analisa secara
statik menggunakan regresi rancangan acak lengkap (RAL), dimana F
hitung> f table pada taraf kepercayaan 5% dan 1% yang mana faktor hitung
lebih besar dari faktor table yang menunjukkan nilai signifikan yang artinya
ada perbedaan efek antara perlakuan, sehingga dikatakan bahwa ada
pengaruh daun ceremai terhadap efek antiinflamasi tikus Jantan.

Kata Kunci: Daun ceremai (Phyllantus acidus (L) Skeels), Antiinflamasi,
Edema.
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ABSTRACT

ANTI-INFLAMMATORY ACTIVITY TEST OF LEAF EXTRACT
CEREMAI ( Phyllantus acidus (L) Skeels)

Traditional medicine is one of the alternative ways in health maintenance and
treatment of various diseases, and the use of traditional medicine has become a
cultural tradition of Indonesian society to overcome health problems. This study
aims to add information to the public about medicinal plants that are
efficacious as anti-inflammatory. This type of research is experimental
research, this research was conducted at the Pharmacognosy and
Pharmacology Laboratory of the Faculty of Health, Aufa Royhan University
Padang Sidimpuan. Working procedures Taking and processing of test
materials, Preparation of ethanol extract of ceremai leaves, Phytochemical
screening of ceremai leaves, Preparation of test materials, Treatment of test
animals. Group | Na- CMC (negative control), Group Il Diclofenac sodium
(positive control), Group 111, IV and V as treatment groups given ethanol
extract of ceremai leaves with concentrations of 2%, 4% and 6% respectively.
The method used in this study was the artificial edema formation method using
1% carrageenan induction. The results showed that the ethanol extract of
ceremai leaves at concentrations of 2%, 4% and 6% can provide anti-
inflammatory effects on male white rats. Ethanol extract of ceremai leaves
(Phyllantus acidus (L) Skeels) with a concentration of 6% is more effective in
reducing udema as an anti-inflammatory. Based on the results of observations
with static analysis using a complete randomized design (RAL) regression,
where F count> f table at the 5% and 1% confidence levels where the calculated
factor is greater than the table factor which shows a significant value which
means there is a difference in effect between treatments, so it is said that there is
an effect of ceremai leaves on the anti-inflammatory effect of male rats.

Keywords: Ceremai leaf (Phyllantus acidus (L) Skeels), Anti-inflammatory,
Edema.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Peradangan adalah mekanisme pertahanan tubuh, respons imun
penting yang memungkinkan tubuh bertahan dari serangan infeksi
atau cedera dan mempertahankan homeostasis jaringan dalam situasi
berbahaya. Dengan kata lain, inflamasi merupakan respon utama dan
kompleks tubuh terhadap cedera terhadap infeksi jaringan (Sa’adah,
2018).

Inflamasi sering ditandai dengan panas (heat), kemerahan
(redness), tumor (bengkak), nyeri (pain), dan failure (kehilangan fungsi
jaringan). Gejala tersebut disebabkan oleh peningkatan aliran darah
(vasodilatasi) dan peningkatan permeabilitas pembuluh darah
(pergerakan protein, cairan plasma, dan sel inflamasi dari lumen
pembuluh darah ke dalam jaringan), sehingga terjadi edema (Rahayu,
2022). Penggunaan obat antiinflamasi dibagi menjadi dua kelompok
yaitu obat antiinflamasi steroid dan obat antiinflamasi nonsteroid yang
dapat digunakan untuk menghambat pelepasan prostaglandin ke
dalam jaringan yang luka (Raehana, 2021).

Di Indonesia, prevalensi penyakit yang melibatkan proses
inflamasi cukup tinggi, antara lain kanker hingga 1,8%, asma hingga
2,4%, diabetes hingga 2,0%, dan penyakit persendian hingga 7,3%

pada usia 15 tahun (Sudargo et al. 2021).



Berdasarkan banyaknya efek samping dari berbagai obat
antiinflamasi sintetik yang digunakan di pasaran, maka diperlukan
alternatif obat antiinflamasi yang aman dikonsumsi dan memiliki efek
samping yang lebih sedikit dibandingkan dengan obat sintetik (Susanti
and Dewi, 2022) Kesadaran masyarakat yang tinggi terhadap
kesehatan membuat mereka gencar menggunakan bahan-bahan herbal
yang biasa disebut back-to-nature atau kembali ke alam.

Pengobatan tradisional merupakan salah satu cara alternatif
dalam pemeliharaan kesehatan dan pengobatan berbagai penyakit, dan
penggunaan obat tradisional telah menjadi tradisi budaya masyarakat
Indonesia untuk mengatasi masalah kesehatan. Salah satu alasan
masyarakat tetap menggunakan obat tradisional adalah karena efek
sampingnya lebih ringan dibandingkan obat modern, terutama untuk
penggunaan jangka panjang.

Terdapat 4.000 spesies tumbuhan obat di dunia, Indonesia adalah
negara tropis, dan sangat mungkin untuk menemukan sumber obat
dari bahan alam, dan 7.500 spesies tumbuhan diketahui memiliki efek
botani (Widaryanto and Azizah, 2018). Beberapa penelitian telah
menunjukkan bahwa beberapa tanaman memiliki aktivitas
antiinflamasi yang kuat (Hasim et al. 2019).

Perkembangan penelitian anti inflamasi telah  banyak
memanfaatkan bahan lain terutama bahan tumbuhan, dan bagian
tumbuhan yang digunakan sebagai bahan obat antara lain akar, buah,

kulit kayu, daun dan bunga. Daun ceremai (phyllantus acidus (L)



skeels) merupakan tanaman obat yang berkhasiat untuk kesehatan
(Maulidiah, 2019).

Pohon ceremai adalah tanaman tropis dan subtropis asli India
yang tumbuh di tanah ringan hingga berat dan toleran terhadap
kelangkaan dan kelembapan berlebih. Pohon ini banyak ditanam di
ladang hingga ketinggian 100 m (Rahmah and Pratiwi, 2020). Ceremai
merupakan pohon buah-buahan yang terdapat hampir di seluruh
wilayah Indonesia.

Khasiat ceremai yang baik untuk kesehatan, terutama kandungan
beberapa senyawa aktif dan vitamin membuat kerab ceremai dapat
digunakan sebagai obat herbal. Terutama daun dan buah ceremai yang
digunakan dalam ramuan jamu. Secara empiris daun ceremai
dipercaya dapat mengobati batuk berdahak, mual, disentri, kanker,
penurunan berat badan, dan sariawan (Suryana, 2018). Hasil uji
skrining fitokimia yang dilakukan pada ekstrak etanol daun ceremai
96% menunjukkan adanya sumber metabolit seskunder seperti alkaloid,
polifenol, flavonoid, polifenol, saponin, tanin.

Dari beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa beberapa
tumbuhan mengandung senyawa aktif antiinflamasi. Kandungan
senyawa aktif yang bertanggung jawab sebagai antiinflamasi
diantaranya golongan flavonoid, quersetin dan kaempferol (Zaeru,
2020).

Berdasarkan hasil penelitian (Rahmah and Pratiwi, 2020) dengan

judul penelitian pengaruh ekstrak daun ceremai (phyllanthus acidus (L)



1.2

1.3

Skeels) terhadap kadar IgE pada mencit model alergi diketahui bahwa
flavonoid mampu meng-hambat influx Ca2+. Oleh karena itu daun
ceremai yang mempunyai kandungan flavonoid tentu akan mampu
untuk mencegah terjadinya degranulasi dari sel mast. Dengan
dihambatnya degranulasi sel mast maka sekresi amin vasoaktif, seperti
histamin, media-tor lipid serta sitokin yang berperan dalam proses
inflamasi pada peristiwa alergi akan dikurangi pula.

Rumusan Masalah

1. Apakah ekstrak daun ceremai (phyllantus acidus (L) Skeels) memiliki
efek antiinflamasi terhadap tikus (Rattus norvegicus) ?

2. Ekstrak daun ceremai (phyllantus acidus (L) Skeels) dengan
konsentrasi 2%, 4%, dan 6% manakah yang mempunyai aktivitas
antiinflamasi yang paling efektif ?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain:

1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk menambah informasi kepada
masyarakat tentang tanaman obat yang berkhasiat sebagai
antiinflamasi

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui efek antiinflamasi ekstrak daun ceremai

(phyllantus acidus (L) Skeels) terhadap tikus (Rattus norvegicus).



2. Untuk mengetahui ekstrak daun ceremai (phyllantus acidus (L)
Skeels) dengan konsentrasi 2%, 4%, dan 6% mana yang paling
efektif sebagai antiinflamasi.
1.4 Manfaat Penelitian
Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan mendapat beberapa
manfaat, adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti
Melalui penelitian ini dapat menambah wawasan dan

pengalaman penelitian dalam penelitian eksprimen.

1.4.2 Manfaat Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar dalam
penelitian selanjutnya untuk mencari antiinflamasi baru dari
bahan alam dan sebagai sumber informasi dan referensi yang
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya.

1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada
masyarakat bahwa ekstrak daun ceremai (phyllantus acidus (L)

Skeels) memiliki efek antiinflamasi.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tanaman Cermai (Phyllantus acidus (L) Skeels)
2.1.1 Deskripsi Tanaman Ceremai

Pohon ceremai adalah tanaman tropis dan subtropis asli
India yang tumbuh di tanah ringan hingga berat dan toleran
terhadap kelangkaan dan kelembapan berlebih. Pohon ini banyak
ditanam di ladang hingga ketinggian 100 meter di atas
permukaan laut (Rahmah and Pratiwi, 2020).

Habitus pohon kecil tinggi sampai 10 m, kadang lebih,
batang aerial, berkayu silindris, tegah, warna coklat kehitaman,
bagian dalam solid, kulit tebal, permukaan kasar, percabangan
banyak, kulit kayunya tebal kasar. Tanaman ini memiliki daun
tunggal bertangkai pendek tersusun dalam tangkai berbentuk
rangkain seperti daun majemuk. Helai daun bundar telur sampai
jorong, ujung runcing, pangkal tumpul sampai bundar, tepi rata,
pertulangan menyirip, permukaan licin tidak berambut panjang
2-7 cm, leber 1,5-4 cm, warna hijau muda. Bunga berupa tandan
yang panjangnya 1,5-12 cm. keluar disepanjang cabang kelopak
berbetuk bintang, mahkota merah muda, terdapat bunga betina
dan jantan dalam satu tandan. Buahnya berbetuk buah batu,
bulat pipih, berlekuk 6-8, panjang 1,25-1,5 cm, warnanya kuning
muda, berbiji 4-6, rasanya asam, biji bulat pipih berwarna coklat

muda (Siregar, Siregar, and Siregar, 2022).



Daun Ceremai dapat dimakan sebagai lalapan, buah
Ceremai dapat memberikan rasa asam, untuk mengurangi rasa
asam buah Ceremai dapat dihaluskan dengan air garam, dan
buah Ceremai dapat dimakan setelah dibuat manisan atau selai

(Pratama, 2021).

Gambar 2.1 Daun Ceremai (phyllantus acidus (L) Skeels)
Sumber : Dokumentasi Pribadi

2.1.2 Klasifikasi Tanaman

Klasifikasi daun ceremai (Damayanto, Fastanti, and
Dalimunthe, 2020) berdasarkan Integreted Taxonomic Information

System (ITIS) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas :Magnoliopsida
Ordo : Euphorbiales
Famili : Euphorbiaceae
Genus : Phyllanthus

Spesies : Phyllanthus acidus (L) Skeels



2.1.3 Morfologi Tanaman Ceremai

Habitus pohon kecil tinggi sampai 10 m, kadang lebih, batang
aerial, berkayu silindris, tegah, warna coklat kehitaman, bagian
dalam solid, kulit tebal, permukaan kasar, percabangan banyak,
kulit kayunya tebal kasar.Tanaman ini memiliki daun tunggal
bertangkai pendek tersusun dalam tangkai berbentuk rangkain
seperti daun majemuk. Helai daun bundar telur sampai jorong,
ujung runcing, pangkal tumpul sampai bundar, tepi rata,
pertulangan menyirip, permukaan licin tidak berambut panjang
2-7 cm, leber 1,5-4 cm, warna hijau muda.Bunga berupa tandan
yang panjangnya 1,5-12 cm. keluar disepanjang cabang kelopak
berbetuk bintang, mahkota merah muda, terdapat bunga betina
dan jantan dalam satu tandan. Buahnya berbetuk buah batu, bulat
pipih, berlekuk 6-8, panjang 1,25-1,5 cm, warnanya kuning muda,
berbiji 4-6, rasanya asam, biji bulat pipih berwarna coklat muda
(Siregar et al. 2022).

2.1.4 Kandungan Daun Ceremai

Beberapa penelitian menunjukkan kandungan Daun Ceremai
(Phyllantus acidus (L) Skeels) diantaranya tannin, saponin,
flavonoid, polifenol (Faizah, 2022). Senyawa yang banyak diisolasi
adalah flavonoid. Senyawa flavonoid dalam daun ceremai memiliki
potensi  sebangai  antioksidan, antikanker, antiinflamasi,

hepatoprektor.



Flavonoid merupakan metabolism sekunder dari polifenol
pada tumbuhan serta makan dengan aktivitas biologi seperti anti
virus dan antiinflamasi. Senyawa flavonoid dapat meghambat
pelepasan mediator inflamasi seperti histamine dan prostaglandin,
mekanisme kerja flavonoid sebagai antiinflamasi penghabatan

aktivitas cyclooxtgenase (COX) dan lipooksigenase, meghambat sel

darah putih, degranulasi neutrofil dan penghambat histamine.

OH
0
o O OH
OH
0

OH

Gambar 2.2 Struktur C6- C3— C6 Flavonoid
Saponin adalah sejeis glikosida yang banyak ditemukan pada
tumbuhan tingkat tinggi. Senyawa saponin disebut juga senyawa
komplek yang terdiri senyawa hasil kondensasi gula degan senyawa
hidroksil organik, jika dihidrolisis akan menghasilkan gula ( glikon)

dan non gula ( aglikon).

Gambar 2.3 Struktur Saponin
Saponin adalah senyawa polar yang bersifat seperti sabun
sehingga disebut dengan surfaktan alami. Senyawa saponin berperan

sebagai antiinflamasi dengan mekanisme kerja menghambat
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pembetukan eksudat serta menghambat permeabilitas vaskular, serta
dapat meningkatkan permeabilitas lipid bilayer untuk mengatur
antibody menuju sitoplasma sel sehingga protein membrane
tergregasi.

Tanin merupakan zat organic komplek terdiri dari fenolik
yang sukar dipisahkan dan sulit mengkristal, mengendapkan protein
dari larutan dan bersenyawa protein. Tanin terbagi dua jeis yaitu
tanin kerkondensasi dan tanin terhidrolisis, kedua jeis ini terdapat
dalam tumbuahan, tetapi yg dominan pada tumbuhan jenis tanin

terkondensasi.

oH
HO
HO o OH
o o OH
H lo Q OH

O, o.

HO N OH
b OH o

OH

OH

HO

Gambar 2.4 Senyawa Tanin
Tanin mempunyai aktivitas antioksidan yang berperan sebagai
anti inflamasi dengan berbagai cara yaitu menghambat produksi
oksidan (O2) oleh neutrofil, monosit dan makrofag. Penghambatan
produksi oksidan O2akan mengurangi pembentukkan H202 yang
mengakibatkan produksi asam hipoklorid (HOCI) dan OH ikut
terhambat.

2.1.5 Manfaat Daun Ceremai
Daun ceremai memiliki berbagai manfaat untk mrngobati

berbagai penyakit diantaranya mengobati kanker, berkhasiat

untuk mengobati mual, sariawan, batuk berdahak (Pratama, 2021).
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Selain untuk meredakan dahak daun ceremai juga berkhasiat
sebagai pencahar (purgutif) (Faizah, 2022).
Ceremai termasuk salah satu tanaman obat unggulan
Indonesia, hal ini dapat dilihat dari manfaat serta efektivitas
tanaman obat tersebut dalam menyembuhkan beberapa penyakit,
termasuk penyakit asma alergi (Rahmah and Pratiwi, 2020).
Berdasarkan penelitian kimiawi antara lain flavonoid,
tanin, saponin (Marpaung et al. 2022). Hasil beberapa penelitian
menyatakan bahwa flavonoid dapat berfungsi sebagai
hepatoprotektor, antiinflamasi maupun antihistamin (Marpaung et
al. 2022). Disamping itu flavonoid mampu menghambat
fosfodiesterase, aldoredujtase, monoamine oksidase, protein Kinase,
DNA polymerase, lipoksigenase (Liste, 2020). Flavonoid dapat
meningkatkan sistem imun, baik sistem imun alami (innate) dan
sistem imun spasifik (adaptive) (Megawati and Wijayakesuma,
2022), yang dapat dingunakan sebagai antiinflamasi, antialergi,
antidiabetes, dan menghambat pertumbuhan tumor.
2.2 Inflamasi
2.2.1 Definisi Inflamasi
Peradangan adalah proses di mana tubuh berusaha untuk
menonaktifkan atau menghancurkan organisme yang menyerang,
menghilangkan iritasi, dan menyiapkan jaringan untuk
diperbaiki. Saat sel atau jaringan tubuh rusak, selama inangnya

masih hidup, jaringan hidup di sekitarnya akan merespons, yang
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umumnya dikenal sebagai respons inflamasi. peradangan bersifat
vaskular dan menghasilkan pengangkutan cairan, lisat, sel dari
sirkulasi darah ke interstitium area yang cedera . Proses inflamasi
yang dihasilkan merupakan mekanisme pertahanan utama, yang
bekerja melalui pembentukan sitokin dan mediator yang
bertanggung jawab terhadap inflamasi (Fauzan, lIrawati, and
Fadli, 2020). Pada tingkat jaringan, peradangan seringkali
bermanifestasi sebagai pembengkakan, kemerahan, nyeri, dan
hilangnya fungsi jaringan (Hadinata, Kp, and Kep, 2022).
2.2.2 Klasifikasi Inflamasi
a. Inflmasi Kronik
Peradangan ini ditandai dengan akumulasi eksudat
jaringan granulomatosa masif, monosit, dan sel plasma.
Akibatnya, terjadi fibrosis pada jaringan dan muncul
pertumbuhan di sekitar jaringan. Tapi itu tergantung lokasi
dan peradangan kronis. Elemen jaringan yang diserang
menghasilkan respons imun antara antigen dan antibodi yang
merangsang peradangan. Inflamasi atau peradangan kronis ini
berlangsung lama (Askar, 2020).
b. Inflamasi Akut
Peradangan ini ditandai dengan kemerahan dan
sensasi panas yang terlihat jelas pada jaringan luar. Ini karena
cedera sel mast melepaskan mediator inflamasi dan enzim

lisosom dan ditandai dengan sejumlah besar leukosit. Selain
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itu, terdapat eksudat dalam plasma menuju tempat inflamasi
dan terus meningkat sehingga membentuk eksudat yang

ditandai dengan edema (Askar, 2020).

2.2.3 Mediator Inflamasi

Inflamasi bermula ketika sel mast mendegranulasi dan
melepaskan bahan kimia seperti histamin, serotonin, dan bahan
kimia lainnya. Histamin adalah mediator kimiawi utama
peradangan dan juga dilepaskan oleh basofil dan trombosit. Hasil
pelepasan histamin adalah vasodilatasi pembuluh darah, yang
menyebabkan peningktana aliran darah dan permeabilitas kapiler
pada awal inflamasi (Mentari, 2020).

Mediator lain yang dilepaskan selama respon inflamasi
adalah kemokin dan eosinofil neutrofil, yang dilepaskan oleh
leukosit (eosinofil dan neutrofil) dan dapat menarik sel ke area
cedera. Phospholipase A2 mengubah fosfolipid menjadi asam
arakidonat ketika membran sel rusak. Asam arakidonat kemudian
akan dimetabolisme oleh glikogen sintase alifatik dan
siklooksigenase (COX). Dalam jalur siklooksigenase inilah
prostaglandin disintesis. Prostaglandin meningkatkan aliran darah
ke tempat inflamasi, meningkatkan permeabilitas kapiler, dan
menstimulasi reseptor nyeri. NSAID dapat menghambat sintesis

prostaglandin ini. Senyawa tersebut dapat meningkatkan
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permeabilitas kapiler dan meningkatkan adhesi leukosit pada
kapiler saat terjadi luka atau infeksi (Mentari, 2020).
2.2.4 Gejala Inflamasi
a. Rubor
kemerahan merupakan tanda peradangan, yang terjadi
karena arteri membesar, memungkinkan lebih banyak darah
mengalir ke mikrosirkulasi lokal. Kapiler - Awalnya kapiler
kosong meregang dan terisi darah. Ini disebut hiperemia dan
menyebabkan kemerahan pada tempat peradangan (Rizki
Andini, 2021).
b. Kalor
kalor merupakan gejala yang terjadi bersamaan dengan
rubor pada inflamasi akut. Area yang mengalami peradangan
menjadi lebih hangat daripada daerah sekitarnya karna lebih
banyak darah yang diambil dari tubuh ke permukaan daerah
yang meradang daripada di area normal (Rizki Andini, 2021).
c. Dolor
Nyeri pada inflamasi diakibatkan oleh terjadinya
pembengkakan jaringan pada area tersebut yang meningkatkan
tekanan pada area lokal. Selain itu, perubahan konsentrasi ion
atau perubahan pH pada area peradangan dapat merangsang
ujung — ujung syaraf (Rizki Andini, 2021).

d. Tumor
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Pembengkakan lokal disebabkan oleh cairan dan sel yang
mengalir dari darah ke jaringan interstisial. Campuran cairan
dan sel yang menumpuk di area inflamasi disebut eksudat. Pada
awal respon inflamasi, sebagian besar eksudat berbentuk cair.
Kemudian sel darah putih meninggalkan aliran darah yang
terkumpul sebagai bagian dari eksudat (Rizki Andini, 2021).

2.3 Metode Ekstraksi
2.3.1. Pengertian Ekstraksi
Ekstraksi adalah metode pemisahan zat berdasarkan
perbedaan kelarutan dua cairan berbeda yang tidak larut
(biasanya air dan yang lain pelarut organik) (Sandi, 2022).
Ekstraksi menggunakan pelarut pada kelarutan komponen
terhadap komponen lain dalam campuran. Pelarut polar akan
melarutkan solut yang non polar dan pelarut nonpolar akan
melarutkan solut yang nonpolar atau disebut like dissolve like.
Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cair dibuat
dengan menyaring simplisia nabati atau hewani. Tujuan ekstraksi
untuk menarik dan memisahkan senyawa yang mempunyai
kelarutan berbeda dalam berbagai pelarut komponen kimia yang
terdapat dalam tumbuhan, hewani, dan biota laut dengan
menggunakan pelarut organik.
2.3.2 Metode Ekstraksi

a. Maserasi
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Maserasi merupakan metode ekstraksi sederhana yang
dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam
pelarut selama beberapa hari pada suhu kamar dan terlindung
dari cahaya (Widyastuti, 2019). Metode ini digunakan untuk
mengekstraksi zat sederhana yang mengandung komponen
kimia yang mudah larut dalam pelarut dan tidak mengandung
zat yang mudah mengembang, seperti kemenyan, zat
pengaduk, lilin, dll. Misalnya menggunakan cara ini pada
sampel yang berbentuk daun, misalnya menggunakan pelarut
eter atau aseton untuk melarutkan lemak/lipid. Maserasi
dilakukan dengan merendam serbuk simplisia dalam cairan
penyaring. Remaserasi adalah cairan penyaring dibagi 2
seluruh serbuk simplisia dimaserasi dengan cairan penyaring
pertama, sesudah diendapkan, tuangkan dan diperas, ampas
dimaserasi dengan cairan penyaring kedua.

. Perkolasi

Perkolasi adalah cara penyarian dengan mengalirkan
penyari melalui serbuk simplisia yang telah dibasahi. Prinsip
ekstraksi dengan perkolasi adalah serbuk simplisia
ditempatkan dalam suatu bejana silinder, yang bagian
bawahnya diberi sekat berpori, cairan penyari dialirkan dari
atas ke bawah melalui serbuk tersebut, cairan penyari akan
melarutkan zat aktif dalam sel-sel simplisia yang dilalui sampel

dalam keadaan jenuh. Gerakan ke bawah disebabkan oleh
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kekuatan gaya beratnya sendiri dan tekanan penyari dari
cairan di atasnya, dikurangi dengan daya Kkapiler yang
cenderung untuk menahan gerakan ke bawah (Pangestu, 2019).
. Metode Sokhletasi

Sokhletasi merupakan penyarian simplisia secara
berkesinambungan, cairan penyari dipanaskan sehingga
menguap, uap cairan penyari terkondensasi menjadi molekul-
molekul air oleh pendingin balik dan turun menyari simplisia
dalam klongsong dan selanjutnya masuk kembali ke dalam
labu alas bulat setelah melewati pipa sifon. Proses ini
berlangsung hingga penyarian zat aktif sempurna yang
ditandai dengan beningnya cairan penyari yang melalui pipa
sifon atau jika diidentifikasi dengan kromatografi lapis tipis
tidak memberikan noda lagi (HIDAYAT, 2021).
. Metode Refluks

Ekstraksi dengan cara ini pada dasarnya adalah
ekstraksi berkesinambungan. Bahan yang akan diekstraksi
direndam dengan cairan penyari dalam labu alas bulat yang
dilengkapi dengan alat pendingin tegak, lalu dipanaskan
sampai mendidih. Cairan penyari akan menguap, uap tersebut
akan diembunkan dengan pendingin tegak dan akan kembali
menyari zat aktif dalam simplisia tersebut, demikian
seterusnya. Ekstraksi ini biasanya dilakukan 3 kali dan setiap

kali diekstraksi selama 4 jam (Pangestu, 2019).
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e. Destilasi
Destilasi merupakan metode pemisahan senyawa berupa
cairan maupun padatan yang dibedakan berdasarkan titik
didih dari masing —masing zat tersebut. Pada industri minyak
atsiri dikenal dengan tigas metode destilasi, yaitu destilasi air,
destilasi kukus, dan destilasi uap (Fatimura, 2017).
f. Infusa
Infusa adalah sebuah metode yang bertujuan untuk
mendapatkan zat aktif yang bersifat polar dengan
menggunakan pelarut aquadest, zat aktif yang dimaksud
berupa flavonoid dan polifenol yang bersifat antioksidan
(Rahmawati, 2017). Ekstraksi infusa menggunakan pelarut air
pada suhu 96-98°C di dalam penangas air selama waktu
tertentu (15-20 menit) (NUR,2022).
2.3.3 Pelarut Ekstraksi dan literasi tentang pengujian aktivitas
antiinflamasi
Pelarut adalah zat yang digunakan untuk melarutkan suatu
zat, biasanya dalam jumlah yang lebih besar daripada zat
terlarut. Prinsip kelarutan antara lain pelarut polar akan
melarutkan senyawa polar, pelarut non polar akan melarutkan
senyawa non polar, dan pelarut organik akan melarutkan
senyawa organik (Sandika and Anisa, 2020). Pelarut cair dalam
pembuatan ekstrak merupakan pelarut yang efisien atau optimal

untuk kandungan senyawa aktif dan efektif, sehingga senyawa
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dapat terlepas dari sampel dan ekstrak hanya mengandung
senyawa Yyang diinginkan. Beberapa faktor mempengaruhi
pemilihan pelarut, antara lain selektivitas, titik didih pelarut,
kelarutan dalam air, dan sifat pelarut (pelarut mudah terbakar
dan inert).

Dari beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa beberapa
tumbuhan mengandung senyawa aktif antiinflamasi. Kandungan
senyawa aktif yang bertanggung jawab sebagai antiinflamasi
diantaranya golongan flavonoid, quersetin dan kaempferol
(Nurfitriah et al. 2021).

a. Metanol
Pelarut metanol merupakan pelarut yang paling banyak
digunakan dalam pemisahan senyawa organic. Metanol
merupakan pelarut polar yang dapat melarutkan senyawa
polar seperti gugus fenolik. Metanol mampu melarutkan
senyawa polar dan non polar seperti steroid, alkaloid,
flavonoid dan saponin. Dengan cara ini metanol dapat menarik
lebih banyak senyawa dalam tumbuhan (Surahmaida and
Umarudin, 2019).
b. Etanol
Etanol merupakan pelarut polar yang biasa digunakan
untuk mengidentifikasi flavonoid (Ichsani et al. 2021).
Perbedaan konsentrasi dalam pelarut etanol dapat

mempengaruhi derajat kepolaran pelarut. Kepolaran etanol
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meningkat seiring dengan penurunan konsentrasi dalam air
(Riwanti, lIzazih, and Amaliyah, 2020).
c. Kloroform

Kloroform merupakan jenis pelarut semipolar yang
memilki nilai indeks bias 1,45 dan merupakan pelarut yang
efektif pada senyawa organik. Pelarut kloroform mudah
terlarut dalam alkohol dan eter (Mariana et al. 2018).

2.4 Karagenan

Karagenan merupakan monosakarida yang berasal dari rumput
laut merah Irlandia (Chondrus crispus) (Kasanah, Seto, and Khotimah,
2022). Karagenan adalah senyawa hidrokoloid yang terdiri dari natrium,
kalium sulfat, ester kalium dan magnesium. Karagenan berperan dalam
pembentukan edema. Karagenan yang masuk ke dalam tubuh manusia
akan dianggap sebagai benda asing yang akan merangsang pelepasan
mediator inflamasi seperti histamin. Antibodi tubuh bereaksi dengan
antigen ini untuk melawan efeknya dan menyebabkan peradangan
(Asmilia and Sutriana, 2019).

Karagenan bekerja dengan cara melepaskan mediator inflamasi,
pada jam pertama mediator yang dilepaskan yaitu histamin, serotonin,
dan kinin. Sedangkan untuk mendiator inflamasi yang lain yakni
prostaglandin dan serotonin akan dilepaskan pada jam ke 2 sampai jam
ke 3 (FITRI, 2021). Peradangan yang diinduksi karagenan ditandai

dengan nyeri, bengkak, dan peningkatan sintesis 34 prostaglandin
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hingga 4-5 kali. Edema yang disebabkan karagenan berlangsung selama
6 jam dan secara bertahap menurun dalam waktu 24 jam (Sari, 2022).

Karagenan sebagai penyebab inflamasi dapat dipengaruhi oleh
obat antiinflamasi. Respon terhadap obat antiinflamasi lebih sensitif
dibandingkan dengan antiinflamasi lainnya. Ada tiga tahap
pembentukan edema yang diinduksi oleh karagenan. Tahap pertama
adalah pelepasan histamin dan serotonin yang berlangsung selama 90
menit. Tahap kedua adalah peleapasan bradikinin yang berlangsung
pada 1,5 hingga 2,5 jam setelah diinduksi karagenan. Dan tahap ketiga
berupa pelapasan prostaglandin pada 3 jam setelah induksi. Kemudian
edema berkembang dengan cepat dan volume akan bertahan maksimal
sekitar 5 jam setelah induksi karagenan (Wildan, 2019).

Penggunaan karagenan sebagai penyebab peradangan memiliki
banyak keuntungan, diantaranya tidak menimbulkan kerusakan
jaringan, tidak menimbulkan bekas, dan mempunyai respon yang lebih
sensitif terhadap obat antiinflamasi jika dibandingkan dengan senyawa
iritan lainnya. Efek penghambatan pembentukan edema dinilai dengan
pengukuran volume telapak kaki hewa uji pada interval waktu tertentu

dengan menggunakan alat pletismometer (Muchtar, 2017).

Gambar 2.5 Karagenan
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2.5 Hewan Uji Tikus

Hewan percobaan adalah hewan yang dikembangbiakkan dan
dibiakkan secara khusus sebagai hewan model untuk penelitian dan
pengembangan di berbagai bidang penelitian ilmiah. Tikus termasuk
hewan mamalia, sehingga efek terapinya mungkin tidak jauh berbeda
dengan mamalia lainnya. Tikus merupakan salah satu hewan coba yang
banyak digunakan dalam penelitian karena sistem fisiologisnya mirip
dengan manusia, serta mudah didapat, ekonomis, dan tersedia dalam
berbagai strain (Kurniawan and Raisa, 2018).

Keunggulan tikus putih dibandingkan dengan tikus liar
adalahlebih cepat dewasa, umumnya lebih cepat berkembang biak,
hewan uji mudah ditangani dan ukuran cukup besar sehingga
memudahkan dalam proses pengamatan. Pada usia empat mingguberat
tikus percobaan biasanya 35-40 gram, dan berat dewasa rata-rata
200-250 gram, tetapi itu tergantung dari galur tikus. Tikus galur
Sprague-Dawley merupakan galur tikus yang paling besar dibandingkan
dengan tikus galur lain seperti Wistar, Long Evans, dan Holdzm.

2.5.1 Taksonomi Hewan Uji
Berikut ini klasifikasi tikus putih (Rattus norvegicus) (Frensis,

2019) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animal
Phylum : Chordata
Class : Mamalia

Ordo : Rodentia
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Family : Muridae
Genus : Ratus
Species : Rattus norvegicus

Gambar 2.6 Tikus putih (Rattus norvegicus)
2.5.2 Karakteristik Hewan Uji

Tikus (Rattus norvegicus) merupakan hewan mamalia yang
sering dimanfaatkan sebagai hewan uji dalam berbagai penelitian
ilmiah karena memiliki kesamaan fisiologis dengan manusia, siklus
hidup yang relatif singkat, bentuk tubuh yang tidak terlalu besar
dan memiliki daya adaptasi yang baik (Rejeki, Putri, and Prasetya,
2019).

Karakteristik tikus bias hidup 2-3 tahun, mempunyai masa
reproduksi aktif selama satu tahun, dan lama bunting selama 20-22
hari. Umur dewasa saat 40-60 minggu, durasi umur kawin 2
minggu dengan siklus estrous 4-5 hari, dan berat dewasa mencapai

300-400 gram.
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Tabel 2.5.2 Nilai Fisiologis Tikus

Karakteristik Ukuran

Berat badan Jantan : 267-500 gram
Betina : 225-325 gram

Denyut jantung 300-500 bpm

Respirasi 70-150 kali per menit

Berat lahir 5-6 gram

Suhu tubuh 99,9°F (37,3°C)

Masa hidup 2-3 tahun ( tikus betina dapat hidup
lebih lama)

Muturitas seksual 37-75 hari

Target suhu lingkungan
50-68°F (18-26°C)

Target kelembapan lingkungan 40-70%

Gestasi 20-22 hari

Penyapihan 21 hari

Minum 22-33 ml/ hari

2.6 Pletismometer

Pletismometer adalah alat yang digunakan untuk megukur
volume kaki hewan uji. Pletismometer terdiri atas tabung yang lebih
besar , yang digunakan untuk memasukkan kaki hewan uji, dan yang
lebih kecil, dimana terdapat transduser. Sebelum melakukan
pengukuran dengan plestimometer, kaki hewan uji diberikan tanda
batas yang sama pada bagian sendi tibiotarsal. Selanjutnya bagian
telapak kaki belakang dicelupkan hingga tanda batas dan
meyebabkan tingkat cairan dikedua tabung berubah, nilai volume
telapak kaki berdasarkan waktu, dan diambil rerata volume telapak
kaki hewan coba.

Terdapat dua jenis pletimometer, yaitu pletimometer digital
dan pletimometer air raksa. Pletimometer digital memiliki beberapa
keuntungan dibandingkan degan pletimometer air raksa, yaitu
kepekaan jauh lebih tinggi dan dapat menguragi beban kerja

penelitian.
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Gambar 2.7 Plestimometer

2.7 Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian adalah suatu jawaban sementara dari
penyataan penelitian dan merupakan pernyataan yang harus dilakukan
kebenarannya. Hipotesis ini dihubungkan dua variable bebas dan
variable terikat (Sahir 2021). Berdasarkan permasalahan tersebut diatas
maka disusunlah dugaan sementara sebagai berikut:
1. Hipotesis Nol (Ho)
Tidak terdapat efek antiinflamasi ekstrak daun ceremai
(phyllantus acidus (L) Skeels) terhadap tikus (Rattus norvegicus).
Semua konsentrasi ekstrak daun ceremai (phyllantus acidus (L)
Skeels) Tidak memiliki efek antiinflamasi.
2. Hipotesis Riset (Hr)
Terdapat efek antiinflamasi ekstrak daun ceremai (phyllantus
acidus (L) Skeels) terhadap tikus (Rattus norvegicus).
Ekstrak daun ceremai (phyllantus acidus (L) Skeels) dengan

konsentrasi 6% memiliki efek antiinflamasi yang paling efektif.



BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian merupakan penelitian eksperimen. Penelitian ini
dilakukan dengan memberikan perlakuan ekstrak Daun ceremai
(phyllanthus acidus (L) Skeels) pada tikus (Rattus norvegicus) jantan
dengan dosis yang berbeda dan diamati larutan keloid Na-CMC 1%,
suspensi natrium diklofenak, suspensi karagenan 1%.
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmakognosi dan
Farmakologi Fakultas Kesehatan Universitas Aufa Royhan Padang
Sidimpuan.
3.2.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini direncanakan mulai pada Bulan Jun —
Agustus tahun 2023.

Tabel 3.2.2 Rencana Kegiatan dan Waktu Penelitian

Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags

Perumusan
Masalah
Penyusunan Proposal

Seminar Proposal
Pelaksanaan Penelitian
Pengolahan Data
Seminar Hasil

26
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3.3 Alat dan Bahan
3.3.1 Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini peralatan gelas
laboratorium, aluminium foil, kertas saring. Alat-alat yang
digunakan adalah : batang pengaduk (Pyrex), bejana maserasi,
blender (Panasonic), cawan porselin, corong (Pyrex), erlenmeyer
(Pyrex), gelas kimia (Pyrex), gelas ukur (Pyrex), kandang hewan uji,
labu ukur (Pyrex), penangas air, pletismometer, pipet tetes, Rotary
evaporator (Eyela), sendok tanduk, sonde oral, spoit injeksi, tabung
reaksi (Pyrex), timbangan analitik (Ohaus), timbangan kasar
(lwake).
3.3.2 Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain daun
ceremai (Simplisia Daun Ceremai), aquadest, karagenan 1%,
etanol 70%, Na-CMC, NaCl 0,9%, tablet Natrium Diklofenak.
3.4 Prosedur Kerja
3.4.1 Pengambilan dan Pengolahan Bahan Uji
Daun ceremai (phyllanthus acidus (L) Skeels) diperoleh dari
daerah Pasaman Timur Provinsi Sumatra Barat. Pembuatan
simplisia daun ceremai dimulai dengan mengumpulkan tumbuhan
ceremai kemudian dilakukan sortasi basah dan sortasi kering.
Sortasi basah bertujuan untuk menghilangkan benda asing dari
tanaman. Simplisia utuh dicuci bersih dengan air yang mengalir

untuk menghilangkan tanaman dari kotoran dan tanah. Untuk
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mempercepat proses pengeringan daun dipotong  kecil.
Pengeringan dilakukan di dalam ruangan dengan diangin-
anginkan, terhindar dari matahari langsung. Simplisia yang sudah
kering selanjutnya dibuat serbuk dengan cara di blender, Sampel
yang telah dihaluskan dan diayak dengan ayakan no.40, dan
disimpan dalam wadah plastik yang bertutup rapat untuk
dilanjutkan dengan proses ekstraksi (Faizah, 2022).
3.4.2 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Ceremai

Pembuatan ekstrak daun ceremai (phyllantus acidus
(L)Skeels) sampel ditimbang sebanyak 500 gram, kemudian
dimasukkan ke dalam wadah maserasi. Pelarut etanol 70%
sebanyak 5 liter dituang secara perlahan-lahan ke dalam wadah
maserasi yang berisi sampel sambil diaduk sampai seluruh
simplisia daun ceremai basah. Pelarut etanol dibiarkan sampai 1
cm diatas permukaan sampel, ekstraksi dilakukan selama 2 x 24
jam dan setiap 24 jam pelarut etanol diganti sambil sekali-kali
diaduk, filtrat hasil penyaringan diuapkan menggunakan water
bath sampai diperoleh ekstrak simplisia daun ceremai (phyllantus
acidus (L)Skeels) yang kental lalu dikeringkan.

3.4.3 Skrining Fitokimia Daun Ceremai (phyllantus acidus (L)Skeels)

Senyawa-senyawa kimia yang merupakan hasil metabolisme
sekunder pada tumbuhan sangat beragam dan dapat
diklasifikasikan dalam beberapa golongan senyawa bahan alam,

yaitu saponin, tanin, flavonoid dan alkaloid.
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1. Uji Alkaloid
Sampel serbuk daun ceremai (phyllantus acidus (L) Skeels)
dilarutkan dengan asam klorida 2 ml, dipanaskan selama 5
menit, dan disaring. Filtrat yang didapatkan dimasukkan ke
tabung reaksi dan diberi rekasi dragendroff 2-3 tetes. Jika
sampel positif megandung alkaloid akan ditunjukkan adanya
endapan warna coklat.

2. Uji Tanin
Masukkan sampel daun ceremai (phyllantus acidus (L) Skeels)
kedalam tabung reaksi dan ditambahkan 2-3 tetes FeCI® 1%.
Jika sampel menunjukkan warna biru atau hijau kehitaman
maka sampel positif mengandung tanin.

3. Uji Triterpenoid
Sampel ekstrak daun ceremai (phyllantus acidus (L) Skeels)
sebanyak 2 ml dimasukkan ke tabung reaksi dan diteteskan
pereaksi Liberman-Burchard sebanyak 1 ml. Jika terdapat
warna hijau kehitaman atau hijau tua maka itu menandakan
sampel positif triterpenoid.

4. Uji Flavonoid
Sebanyak 2 ml sampel ekstrak daun ceremai (phyllantus acidus
(L) Skeels) dilarutkan dengan 2 ml etanol dan tambahkan Hcl
pada 3-5 tetes. Sampel positif mengandung flavonoid akan
menunjukkan warna jingga atau kuning.

5. Uji Saponin
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Sebanyak 2 ml sampel ekstrak daun ceremai (phyllantus acidus
(L) Skeels) dan ditambahakan dengan aquadest dalam tabung
reaksi, lalu dipanaskan selama 2-3 menit, setalah agak dingin
dikocok kuat jika terbetuk busa setingga 1-2 cm yang tahan
selama 30 detik maka sampel meunjukkan positif saponin.

3.4.4 Penyiapan Bahan Uji

1. Pembuatan Larutan Koloidal Na-CMC 1%.

Sebanyak 1 gram Na-CMC dimasukkan sedikit demi sedikit ke
dalam gelas kimia 100 ml yang berisi 50 ml air suling (70°C) sambil
diaduk dengan batang pengaduk hingga terbentuk larutan koloidal,
lalu volumenya dicukupkan dengan air suling hingga 100 ml.

2. Pembuatan Suspensi Karagenan 1%.

Karagenan 1% diperoleh dengan mensuspensikan 1 gram
karagenan dalam Natrium klorida 0,9% sampai 100 ml dalam beker
gelas.

3. Pembuatan Suspensi Natrium Diklofenak

Sebanyak 10 tablet Natrium Diklofenak (setiap tablet
mengandung natrium diklofenak 25 mg) ditimbang, kemudian
dihitung bobot rata-rata lalu digerus. Natrium diklofenak ditimbang
kemudian disuspensikan dengan dalam larutan NaCMC 1% sedikit
demi sedikit sambil diaduk hingga homogen kemudian dimasukkan
ke dalam labu ukur 100 ml kemudian volumenya dicukupkan sampai

100 ml.
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3.4.5 Perlakuan Terhadap Hewan Uji
Hewan uji yang digunakan adalah tikus (Rattus norvegicus).

Jumlah tikus putih yang digunakan sebanyak 15 ekor yang dibagi
menjadi 5 kelompok dan tiap kelompok terdirii atas 3 ekor. Tikus
diadaptasikan didalam kandang selama dua minggu sebelum
pengujian, Tikus diberi makan dengan standart laboratory pellet
diet dan dipuasakana + 18 jam dengan tetap diberi air minum
secara ad libitium sebelum perlakuan. Setiap tikus diberi tanda
pada kaki kirinya, kemudian diukur volume kaki sebelum
perlakuan menggunakan alat pletismometer.

Sebelum pengujian, tikus ditimbang terlebih dahulu kemudian
masing-masing tikus diinduksikan dengan karagenan 1% secara
intraplantar lalu diukur volume awal kaki tikus. Setelah itu, diukur
volume udema kaki tikus 60 menit setelah penyuntikan karagenan
1% dengan cara mencelupkan ke dalam alat platymometer.
Kemudian sediaan diberikan peroral dengan volume pemberian
pada tikus sebanyak 2 ml sesuai dengan kelompok perlakuan
sebagai berikut:

a. Kelompok | : 3 ekor Tikus diberi suspensi Na-CMC 1% blv
peroral sebagai kontrol negative

b. Kelompok 1l : 3 ekor tikus diberi ekstrak daun ceremai
konsentrasi 2% b/v sebanyak 2 ml/gr BB secara peroral

c. Kelompok Il : 3 ekor tikus diberi ekstrak daun ceremai

konsentrasi 4% b/v sebanyak 2 ml/gr BB secara peroral
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d. Kelompok 1V : 3 ekor tikus diberi ekstrak daun ceremai

konsentrasi 6% b/v sebanyak 2ml/ gr BB secara peroral
e. Kelompok V: 3 ekor tikus diberi larutan natrium diklofenak

secara peroral (kontrol positif).
Kemudian diukur volume udem telapak kaki tikus
setelah perlakuan setiap selang waktu 15 menit selama 6 jam.
3.5 Pengamatan dan Pengumpulan Data

Pengumpulan data berdasarkan hasil pengamtan dilanjutkan
dengan analisa dan secara statik menggunakan regresi dan rancangan

acak lengkap ( RAL).



BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Determinasi

Determinasi tanaman merupakan langkah awal yang dilakukan
pada suatu penelitian menggunakan tanaman dari beberapa bagian
tanaman tersebut. Determinasi tanaman bertujuan untuk mengetahui
kebenaran tanaman yang digunakan pada penelitian dengan
menyesuaikan ciri morfologi tanaman, dengan demikian dapat
menghindari terjadinya kesalahan tercampurnya dengan bahan lain
selama pengumpulan sampel.

Determinasi tanaman dilakukan oleh laboran di Laboratorium
Biologi Fakultas UMTS ( Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan
) di Kota Padangsidimpuan. Hasilnya menunjukkan adalah benar
tanaman Daun Ceremai ( Phyllanthus acidus (L) Skeels). Hasil
Determinasi terlampir.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Ekstrak Daun Ceremai

Tabel 4.2.2. Hasil Ekstrak Daaun Ceremai (Phyllanthus acidus (L)

Skeels)
No | Sampel Berat Berat Lama
Sampel Ekstra Volume Perenda
k Pelarut man
(Etanol70%)
1 | Daun 500 gram 37,124 |5 Liter 2%x24
Ceremai gram Jam

Tabel 4.2.3. Data Hasil Penapisan Fitokimia

Jenis Uji Pereaksi Hasil Pengamatan Ket
Alkaloid Dragendrof Endapan warna coklat -
Tanin FeClz 1% Terbentuk warna biru +
atau warna hijau
kehitaman
Triterpenoid | Liberman-Burchard | Terbetuk warna hijau -
kehitaman atau hijau tua
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Flavonoid HCL pekat . Logam | Terbentuk warna jingga +
Mg atau warna kuning
Saponin Dikocok + Aquades | Terbentuk busa +

Keterangan: + Mengandung golongan senyawa yang diuji
- Tidak mengandung senyawa yang diuji
Tabel 4.2.4 Volume Edema Kaki Tikus Tiap Kelompok Perlakuan

(ml)
Kelompok | Tikus | Berat | Volume | Pengukuran Volume Udema (ml)
Perlakuan Badan | Edema
Awal
(ml)
Jam |Jam | Jam | Jam | Jam | Jam
Ke-1 | Ke-2 | Ke- | Ke- | Ke- | Ke-
3 4 5 6
CMCNa |1 226 4,51 6,58 | 7,58 855|791 6,93 |5,23
2 217 5,67 732 8,79 |9,21 811|755 6,08
3 189 4,99 6,42 | 7,96 |8,96 |8,24 6,79 | 5,46
Rata-rata 213,67 | 5,06 6,77 |8,11 |8,91|8,08|7,09 |559
Natrium 1 241 5,79 6,55 | 7,23 |739 (7,36 66 |6
Diklofenak
2 209 6,03 6,66 | 766 |79 |79 |6,73]6,23
3 227 5,96 69 |756 |7,42 761 702]86,32
Rata-rata 225,67 | 6,93 6,7 |7,48 |757|762]6,78 6,18
Ekstrak 1 248 6,78 8,81 | 9,61 |957 (949 912|747
2%
2 215 5,89 8,01 |8,44 |821 8,34 8,06 | 7,09
3 209 7,03 9,08 |9,71 | 951|953 |9,17 | 6,29
Rata-rata 224,00 | 6,57 863 925 |91 |912 8,73 |5,96
Ekstrak 1 240 5,87 7,46 |819 |7,84 (793|734 |5,82
4%
2 216 5,63 722 | 782 | 7,74 | 7,77 | 7,24 | 6,02
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3 229 5,54 6,82 7,38 |7,32|735 699 | 651
Rata-rata 228,33 | 5,68 717 |78 |763]|768 719 6,02
Ekstrak 1 220 6,08 742 |8 8,12 | 8,31 | 7,41 | 6,51
6%

2 231 5,68 6,88 | 7,62 | 768|771 701 6,02

3 211 6,34 7,49 |8,12 |8,15 8,12 | 7,65 | 6,78
Rata-rata 220,67 | 6,03 726 | 791 | 798|804 735|645

Tabel 4.2.5 Volume Rata-rata Persentase Radang Telapak Kaki Tikus

pada Uji Antiinflamasi

Kelompok Rata-rata Persentase Radang%
Jam Ke- Jam Ke- Jam Ke- JamKe- JamKe- Jam Ke-
1 2 3 4 5 6
CMC Na 34,55 60,87 77,19 61,18 40,96 10,87
Natriu 13,12 26,25 27,71 28,60 14,46 4,33
Diklofenak
Ekstrak 31,70 41,05 38,61 39,04 33,93 8,06
2%
Ekstrak 26,14 37,21 34,39 35,26 26,60 6,02
4%
Ekstrak 20,44 31,27 32,44 33,49 21,98 6,66
6%
90
80
20 AN
€0 / \ #—CMC Na

50

== Natriu Diklofenak

30 +—— Ekstrak 2%
20 - .
10 - == Ekstrak 4%
0 Ekstrak 6%
Jam Ke-1 ‘Jam Ke-2 ‘Jam Ke-3‘Jam Ke-4|Jam Ke-5 ‘Jam Ke-6
Rata-rata Persentase Radang%
Tabel 4.2.6 Analisis Statistik Inflamasi
Kelomp | Hew | Perlakuan VVolume Edema (ml)
ok an
Jam Jam | Jam | Jam | Jam | Jam p Rata-
ke-1 ke-2 | ke-3 | ke-4 | ke-5 | ke-6 rata
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A 1 6,58 7,58 (855 [7,91 |6,93 |5,23 174,18 | 7,26
2 7,32 8,79 (9,21 (8,11 | 7,55 | 6,08 188,94 | 7,87
3 6,42 7,96 (8,96 [8,24 |6,79 |5,46 176,34 | 7,34
Jumlah 20,32 | 24,3 | 26,7 | 24,2 |21.2 | 16,77
3 2 6 7
Rata- 6,77 8,11 (8,91 (8,08 | 7,09 |559 179,11 | 7,46
rata
B 1 6,55 723 (7,39 | 7,36 | 6,60 | 6,00 164,22 | 6,84
2 6,66 7,66 (790 [7,90 |6,73 |6,23 171,38 | 7,14
3 6,90 756 | 7,42 |761 |7,02 |6,32 171,46 | 7,14
Jumlah 20,11 | 22,4 | 22,7 | 22,8 | 20,3 | 18,55
5 1 7 5
Rata- 6,70 748 (757 | 7,62 |6,78 | 6,18 168,95 | 7,03
rata
C 1 8,81 9,61 (957 (949 |9,12 | 743 217,08 | 9,04
2 8,01 8,44 8,21 8,34 |8,06 |6,38 190,18 | 7,92
3 9,08 9,71 (951 (953 |9,17 | 7,47 218,48 |9,10
Jumlah 2590 | 27,7 |27,2 | 27,3 | 26,3 | 21,28
6 9 6 5
Rata- 8,63 925 (9,1 9,12 8,73 | 7,09 208,93 | 8,70
rata
D 1 7,46 8,19 | 7,84 |7,93 | 7,34 |6,29 180,50 | 7,52
2 7,22 782 | 7,74 | 7,77 | 7,24 | 5,96 17552 | 7,31
3 6,82 738 (7,32 [ 7,35 | 6,99 |5,82 166,96 | 6,95
Jumlah 2150 23,3 |22,8 | 23,0 |215 |18,07
9 1 5 7
Rata- 7,17 780 | 763 |7,68 |7,19 |6,02 174,31 | 7,26
rata
E 1 7,42 8,00 (8,12 (8,31 | 7,41 |6,51 183,40 | 7,64
2 6,88 762 (768 [7,71 | 7,01 |6,02 171,94 | 7,16
3 7,49 8,12 (8,15 (8,12 | 7,65 | 6,78 185,90 | 7,74
Jumlah 21,79 | 23,7 | 239 |24,1 | 22,0 | 19,31
4 5 4 7
Rata- 7,26 791 (798 (8,04 | 7,35 |6,45 180,36 | 7,51
rata
Jumlah 5,030,1
Total 0
Rata- 15,26
rata 9
Jumlah
Total
Keterangan :

A : Kelompok I Na-CMC

B : Kelompok Il Natrium Diklofenak




C : Kelompok Il Ekstrak Etanol Daun Ceremai 2 %
D : Kelompok IV Ekstrak Etanol Daun Ceremai 4 %

E : Kelompok V Ekstrak Etanol Daun Ceremai 6 %

A. Derajat Bebas ( DB)

1. Derajat Bebas Total (DBT) =XYn-1
= (5x3x12) - 1
=179

2. Derajat Bebas Perlakuan ( DBP)= Total banyak perlakuan - 1

3. Derajat Bebas Galat = DB Total - DB Perlakuan
=179-4
=175

4. Faktor Koreksi ( FK) = jumlah’

a banyak perlakuan X jumlah replikasix t

_ (5,030,10)?
(5%x3x24)

_25,301,90
360

=0,070283

B. Jumlah Kuadrat (JK)

1. Jumlah Kuadrat Total (JKT) =X (Yij)?-FK
=315,0972 _ 0,070283
= 315,02

Tij?) _ Faktor Korekasi
_ (Tij
t

2.Jumlah Kuadrat Perlakuan ( JKP)
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3. Jumlah Kuadrat Galat ( JKG)

C. Kuadrat Tengah

1. Kuadrat Tengah Perlakuan

2.Kuadrat Tengah Galat

3. F Hitung Perlakuan

_710,2282 -0,070283
24

_ 710,157
24

= 29,589

=JKT _ JKP

= 315,02_ 29,589

= 285,431

__Jumlah kuadrat perlakuan

a Derajat bebas perlakuan

_ 29,589
4

=7,39725

__Jumlah kuadrat galat
Derajat bebas galat

285431
175
=1,6310
_Kuadrat tegah perlakuan
Kuadrat tegah galat
_ 29,589
"~ 1,6310

=18,14
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Tabel 4.2. 7. Analisis ragam dengan nilai f tabel

39

Sumber DB JK KT F F Tabel
Keseragaman Hitung | 5% 1%
Perlakuan 4 18,1411 | 4,41 2,77

29,589 | 7,39725
Galat 175 285,431

1,6310

Total 179
Keterangan :

FH>FT 5%,1%
1 =signifikan

Ns = non signifikan

F hitung signifikan pada tingkat kepercayaan 1% dan 5%. jika F

hitung> F tabel menunjukkan bahwa F hitung signifikan yang berarti

terdapat perbedaaan yang nyata antara masing-masing perlakuan.

4.3 Pembahasan

Inflamasi atau peradangan adalah proses dimana tubuh berusaha

untuk menonaktifkan atau menghancurkan organisme yang menyerang,

menghilangkan iritasi, dan menyiapkan jaringan untuk diperbaiki. Inflamasi
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dapat disebabkan oleh adanya cedera, masuknya zat asing kedalam tubuh,
bahan kimia, panas atau hal lainnya.

Inflamasi ditandai dengan panas (heat) merupakan gejala yang
terjadi bersamaan dengan rubor pada inflamasi akut. Area yang mengalami
peradangan menjadi lebih hangat dari pada daerah sekitarnya karena darah
dengan suhu 37°C lebih banyak darah yang diambil dari tubuh
kepermukaan daerah yang meradang dari pada di aerea normal, kemerahan
(redness) merupakan tanda peradangan, yang terjadi karena arteri
membesar, memungkinkan lebih banyak darah mengalir kemikrosirkulasi
local. Kapiler awalnya kosong meregang dan terisi darah ini disebut
hyperemia dan menyebabkan kemerahan pada tempat peradangan, tumor
(bengkak) disebabkan oleh cairan dan sel yang mengalir dari daearh
kejaringan interstisial. Campuran cairan dan sel yang menumpuk di area
inflamasi disebut eksudat. Pada awal respon inflamasi, sebangian besar
eksudat berbetuk cairan, kemudian sel darah putih meniggalkan aliran
darah yang terkumpul sebagai bagian dari eksudat, nyeri (pain) diakibatkan
oleh terjadinya pembengkakkan jaringan pada area tersebut yang
meingkatkan tekanan pada area lokal, perubahan konsentrasi ion atau
perubahan pH pada area peradangan dapat merangsang ujung-ujung syaraf,
dan failure (kehilangan fungsi jaringan).

Daun ceremai (phyllantus acidus (L) Skeels) mengandung tannin,
saponin, flavonoid. Flavonoid menunjukkan lebih dari seratus macam
bioaktivitas. Bioaktivitas yang ditunjukkan antara lain efek antipiretik,
analgetik, dan antiinflamasi. Flavonoid dapat berfungsi sebagai
hepatoprotektor, antiinflamasi maupun antihistamin. Flavonoid dapat
menghambat siklooksigenase sehingga kemungkinan besar efek antiinflamasi
disebabkan karena penghambatan siklooksigenase yang merupakan langkah
pertama pada jalur yang menuju eikosanoid seperti prostaglandin dan
tromboksan

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
ekstraksi secara meserasi. Metode meserasi merupakan metode eksraksi
sederhana yang dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam
pelarut selama beberapa hari pada suhu kamar dan terlindungi dari cahaya.
Maserasi dilakukan dengan cara merendamkan 500 gram dengan pelarut
etanol 70%. Warna maserat daun ceremai adalah hijau pekat. Setelah semua
cairan peyaring dari bejana maserasi terkumpul, dilakukan penggantian
pelarut. Penggantian pelarut dilakukan 2x24 jam selama 3 hari dengan total
pelarut yang digunakan selama tiga hari adalah 5 liter. Maserat yang
terkumpul selanjutnya dipekatkan menggunakan hot plat. Etanol
digunakan karna mempu menarik seyawa polar dan non polar, etanol



41

merupakan pelarut polar yang biasa digunakan untuk megidentifikasi
flavonoid. Selain itu, dipilih sebagai larutan penyari karena etanol sangat
efektif dalam menghasilkan jumlah bahan aktif yang optimal, kapang dan
kuman sulit tumbuh dalam etanol 20% ke atas dan relatif tidak toksik.

Hasil uji fitokimia yang dilakukan menunjukkan bahwa ekstrak
etanol 70% Daun ceremai mengandung senyawa saponin, flavonoid, tanin.
Senyawa aktif saponin bersifat seperti sabun berdasarkan kemapuan
membentuk busa pada pengocokan, disebabkan oleh kombinasi sapogenin
yang bersifat nonpolar dan air pada rantai samping. Kandungan senyawa
flavonoid ditunjukkan adanya perubahan warna dari hijau tua menjadi
jingga setelah penabahan HCL dan serbuk Mg. Perubahan warna larutan
ekstrak dari hijau tua menjadi hijau kebiruan atau hijau kehitaman ketika
ditabamhakan FeCl; meunjukkan adanya senyawa tanin. Perubahan warna
terjadi karena terbentuknya ikatan kovalen koordinasi antara ion logom
dengan nonlogom.

Pengujian antiinflamasi dilakukan dengan menggunakan tikus
(Rattus norvegicus) jantan sebagai hewan uji karena tikus jantan kondisi
biologisnya stabil bila dibandingkan dengan Tikus betina yang kondisi
biologisnya dipengaruhi masa siklusnya (estrus). Pengujian antiinflamasi
pada tikus berdasarkan metode Rat hind paw edema, yaitu pembengkakan
radang buatan pada telapak kaki kiri hewan uji yang diinduksi karagenan.
Volume edema diukur sebelum dan sesudah pemberian zat yang diuji.
Pengukuran volume udem menggunakan plestimometer dengan prinsip
pengukuran berdasarkan hukum Archimedes yaitu benda yang dimasukkan
kedalam zat cair akan memberikan gaya atau tekanan keatas sebesar volume
yang dipindahkan.

Pada proses induksi menggunakan karagenan karena memiliki
keuntungan antara lain tidak meninggalkan bekas, tidak menimbulkan
kerusakan jaringan dan memberikan respon yang peka terhadap obat
antiinflamasi dibandingkan senyawa yang lain. Karangenan digunakan
untuk memicu terbetuknya udema secara intraplantar pada telapak kaki
tikus.

Pada penelitian ini, hewan coba dibagi menjadi lima kelompok
dimana kelompok | diberikan CMC Na sebagai kontrol negatif. Kelompok |1
diberikan natrium diklofenak sebagai kontrol positif Kelompok I11, IV dan V
diberikan ekstrak daun ceremai (phyllantus acidus (L)Skeels) masing-masing
2%, 4%, dan 6% diberikan ekstrak dengan konsentrasi yang berbeda.
Pemberian obatnya dilakukan secara peroral dan diinduksi dengan
karagenan 1% secara intraplantar.
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Volume edema kaki tikus setiap kelompok perlakuan dapat
disimpulkan bahwa CMC Na dengan volume yang meningkat / tinggi pada
menit ke-165 setelah itu menurun pada menit ke-180, natrium diklofenak
volume udem meningkat pada menit ke-135 dan menurun pada menit ke-150
sampai menit ke- 180, sedangkan kelompok uji dengan konsentrasi 2%, 4%
dan 6% volume udema meningkat di menit ke- 150 dan menurun pada menit
ke-165 sampai menit ke- 180, karena sesuai dengan fase pembetukan
inflamasi yang diinduksikan karagenan.

Pengukuran volume edema dilakukan setiap 15 menit selama 6 jam
setelah telapak kaki tikus diinduksi dengan karagenan. Kemudian rata-rata
persen radang dihitung sesuai dengan data pembentukan edema setiap 15
menit selama 6 jam. Perlakuan kelompok kontrol negatif persentase
peradangan meningkat lebih besar dari kelompok uji. Karena kolompok
kontrol negatif tidak memberikan efek pada hewan coba. Pada semua
kelompok perlakuan pemberian ekstrak daun ceremai dan kelompok kontrol
positif meningkat dari menit ke-15 hingga menit ke-150 dan menurun dari
meit ke-165 hingga menit ke-180, menunjukkan peradangan induksi
karangenan mengurangi udema pada telapak kaki tikus dibandingkan
kelompok kontrol negatif yang tidak diberikan sama sekali obat atau
ekstrak.

Rata-rata persen radang tertinggi adalah kontrol CMC (sebesar
77,58%) dan berlangsung hingga menit ke-210. Persen radang pada
kelompok kontrol CMC adalah yang paling besar diduga akibat proses
penghilangan mediator-mediator inflamasi dalam tubuh hanya terjadi secara
almiah, karena setelah diinduksikan terjadi pelepasan prostaglandin dimana
peran prostaglandin untuk memanggil system imun dan melawan mediator
kimia yang meyebabkan peradangan. sehingga dapat disimpulkan bahwa
kontrol negatif tidak memberikan efek signifikan dibandingkan kelompok
perlakuan, karena kontrol negatif tidak memiliki kemampuan untuk
menekan pembekaan sehingga persen radang pada kontrol negatif terus
meningkat dari 15 menit sampai menit ke-210. Dan memngalami penurunan

dari menit ke-225 sampai menit ke- 360.
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Pada kelompok kontrol positif volume radang mulai meningkat dari
menit ke-15 diberi natrium diklofenak, mulai menurun pada menit ke-150
hingga V360 dengan persen radang terbesar 30,35%, karena natrium
diklofenak bertindak untuk menstabilkan membran lisosom dan
menghambat mediator inflamasi (pelepasan dan aktivitas histamine,
serotoni, dan prostaglandin). Menghambat migrasi sel ke tempat peradangan
dan menekan rasa sakit. Sesuai dengan fase pembentukan edema yang
diinduksikan karagenan, dimana pada fase kedua setalah 2,5 jam diinduksi
karagenan terjadi pelepasan prostaglandin, ini sesuai dengan penelitian
terdahulu dengan judul Uji Aktiinflamasi Ekstrak Etanol Kulit Batang
Ceremai (Phyllantus acidus (L) Skeels) Terhadap Edema Kaki Tikus, yang
hasilnya natrium diklofenak mengalami penurunan presentase radang yang
pertama turun dibandingkan dengan kelompok uji lainnya.

Pada kelompok ketiga, keempat dan kelima diberi ekstrak etanol
daun ceremai dengan masing masing konsentrasi 2%, 6% dan 6%. Pada
kelompok ekstrak konsentrasi 2% volume radang mengalami kenaikan dari
menit ke-15 hingga menit ke-150, mulai menurun pada menit ke-165 hingga
menit ke-195, dan meingkat lagi dimenit ke-210 sampai menit ke-225
kemudian kembali turun sampai menit ke-360. dengan persentase radang
terbesar 43,49%. Pada kelompok ekstrak 4% volume radang mulai
meningkat pada menit ke-15 hingga menit ke-150, kemudian mulai menurun
pada menit ke-165 hingga menit ke-360 dengan persen radang terbesar
sebesar 40,23%. Pada kelompok ekstrak 6% volume radang mengalami
kenaikan pada menit ke-15 hingga menit ke-150, mulai menurun pada menit
ke-165 hingga menit ke-180 dengan persentase radang terbesar 38,32%,
karena disebebkan adanya kandungan senyawa flavonoid yang terkandung
dalam daun ceremai yang berperan dalam penghambat prostaglandin (PGE)
dan lipooxigenase (LOX).

Semakin tinggi persen radang maka efek antiinflamasi rendah dan
sebaliknya semakin rendah persen radang, maka efek antiinflamasinya
tinggi, sesuai dengan rata-rata persen radang.

Hasil analisa data secara statistik dengan menggunakan metode
Rancang Acak Lengkap (RAL) dimana F hitung > F tabel pada taraf
kepercayaan 5% dan 1% dimana faktor hitung lebih besar dari faktor tabel
yang menunjukkan nilai signifikan artinya ada perbedaan efek antara
perlakuan, sehingga dikatakan bahwa ada pengaruh daun ceremai terhadap
efek antiinflamasi tikus jantan.



BAB 5
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan dengan judul
“Uji Aktifitas Antiinflamasi Ekstrak Daun Ceremai (Phyllantus
Acidus (L) Skeels)”. Maka penelis mengambil kesimpulan sebagai
berikut:
1. Ekstrak etanol daun ceremai (Phyllantus Acidus (L) Skeels) dapat
memberikan efek sebagai antiinflamasi pada tikus putih jantan
(Rattus norvegicus) yang diinduksi karangenan 1%.

2. Ekstrak etanol daun ceremai (Phyllantus Acidus (L) Skeels
dengan konsentransi 6% lebih efektif terhadap penurunan
udema sebagai antiinflamasi pada telapak kaki tikus jantan
(Rattus norvegicus) yang diinduksi karangenan 1%.

5.2 SARAN
1. Perlu dilakukan peningkatan dosis ekstrak etanol daun ceremai

(Phyllantus Acidus (L) Skeels) agar diketahui dosis ekstrak daun
ceremai yang memberikan aktivitas antiinflamasi yang lebih
baik.

2. Dapat dilakukan pemisahan seyawa agar diketahui seyawa
metabolit yang lebih berperan memberikan aktivitas
antiinflamasi

3. Lebih baik menggunakan rotary evaporator untuk menghasilkan
ekstrak yang lebih kental dengan cara penguapan dan dapat
menentukan suhu yang diinginkan.

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan mengunakan
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HASIL DETERMINASI / IDENTIFIKASI TUMBUHAN
No. 02/lbio/2023

Divisi : Spematophyta
Sub divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledoneae
Bangsa : Euphorbiales
Suku : Euphorbiaceae

Marga : Phyllanthus
Jenis : Phyllanthus Acidus (L.) Skeels

Determinasi

Hasil determinasi pada Ceremai, dengan kunci determinasi sebagai berikut :

1b_2b_3b_ab_12b_13b_14b_17b_18b_19b_20b_21b_22b_23b_24b_25a_99....Euphorbiaceae_1b_3b_
4b_6b_57a_58b_62b_64a_65b_66a_Phyllanthus_1b_6b_8 a_9a_..Phyllanthus acidus (L.) Skeels

Deskripsi:

Tanaman ceremai dengan nama lain cereme, atau cérme adalah sejenis pohon dengan
buahnya sekali. Tanaman Ceremai adalah tanaman Perdu atau pohon kecil dengan ketinggian
sampai £ 9 - 10 m, bercabang rendah dan renggang. Batang : tegak, bulat, berkayu, mudah
patah, kasar, percabangan monopodial, coklat muda. Daun tunggal, bundar telur dengan ujung
runcing, panjang 2-7 cm, tersusun di rantingnya seperti daun majemuk menyirip. Bunga-
bunganya berkelamin tunggal atau ganda, merah, berbilangan 4, tersusun dalam malai hingga
12 cm. Buah batu, bulat dengan 6-8 rusuk, kuning keputihan menyerupai lilin, berdiameter
hingga 2,5 cm, bergantungan sendiri atau dalam untaian. Daging buah keputihan, masam, dan
berair banyak, di tengahnya terdapat inti yang keras dengan 4-6 butir biji.

Demikian, semoga berguna bagi saudara.




Lampiran .1 Karangka Kerja Daun Ceremai (phyllantus acidus (L) Skeels)

Sampel Daun Ceremai

l I Ekstraksi == Maserasi

Etanol 70%

l

Diamkan 2 X 24 Jam

l

Dipekatkan

l |
L l

Filtrat Ampas

l

Hotplate

l

Ekstrak Kental




Lampiran 2 . Kerangka Kerja Uji Antiinflamasi Ekstrak Etanol Daun

Ceremai (phyllantus acidus (L) Skeels) Terhadap Tikus (Rattus

Hewan Uji Tikus Daun Ceremai (Phyllantus Tablat Natrium
(Rattus norvegicus) acidus (L) Skeels Diklofenak
Kelompok Tikus Pembuatan Suspensi Ekstrak Etanol Suspensi

Daun Ceremai 2%b/v, 4%b/v, 6%b/v Natrium
¢ diklofenak 1%
Volume Awal b/v
Volume Kelompok Hewan
—>
Udem Kaki LJii Tikus
\ 4
KLP | KLP Il KLP 111 KLP IV KLP V
Na-CMC 1% Ekstrak Ekstrak Ekstrak Suspensi
Etanol Etanol Etanol Na-diklofenak
2% b/v 4%b/v 6% b/v 1% b/v
|
D¢ca
Penufrunan
Volume
Udem




Lampiran 3 Volume Edema Kaki Tikus Tiap Kelompok Perlakuan (ml)
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Keterangan :

V15

V30

V45

V60

V75

V90

V105
V120
V135
V150
V165
V180
V195
V210
V225
V240
V225
V270
V285
V300
V315
V330

: Menit ke-15

: Menit ke-30
: Menit ke-45
: Menit ke-60
: Menit ke-75
: Menit ke-90
: Menit ke-105
: Menit ke-120
: Menit ke-135
: Menit ke-150
: Menit ke-165
: Menit ke- 180
: Menit ke-195
- Menit ke-210
: Menit ke-225
- Menit ke-240
: Menit ke-225
: Menit ke-270
: Menit ke-285
: Menit ke-300
: Menit ke-315
: Menit ke-330



Lampiran 4. Volume Rata-rata Persentase Radang Telapak Kaki Tikus Pada Uji Antiinflamasi

comg [t it Pt R ¥

L_Js Do lws Do [os Do foos o Jwss Joso s fam foss Joto s Jow Joss T Tows T T Tew s Tow |
oK W Y DK WS QS 6 6 OB @8 MS NS NI %6 MOl % 6L %2 519 @8 K% N %M Un uon
MOV GO B0 N3 BN N MR MR XX NN BN M0 PN BN NN DM W6 NS NN KO M6 D R 6 AN
sk 100 UM A N MM MM MG Q0 GO M8 6 B 36 00 BN B XK MM BB MO NN ME 8
Bookd 981 W05 N3 MM NN MO MM N BN M2 MU OMN O N6 M NS B RO N BB K6 ¥ K8 00 W
k6 BM L3 1SSL MM BN BR MR MY BN MR A R NS R %M DA N NN NS UM MR BB 108 6K

Keterangan :

V15 : Menit ke-15
V30 : Menit ke-30
V45 : Menit ke-45
V60 : Menit ke-60
V75 : Menit ke-75
V90 : Menit ke-90
V105 : Menit ke-105
V120 : Menit ke-120
V135 : Menit ke-135
V150 : Menit ke-150
V165 : Menit ke-165
V180 : Menit ke- 180
V195 : Menit ke-195
V210 : Menit ke-210



V225
V240
V225
V270
V285
V300
V315
V330

: Menit ke-225
: Menit ke-240
: Menit ke-225
: Menit ke-270
: Menit ke-285
: Menit ke-300
: Menit ke-315
: Menit ke-330



Lampiran 5. Analisis Statistik Inflamasi

Kelompok IHewan JPenurunan Volume Udema (ml)
V15 V30 V45 V60 V75 V90
A 1 5.29 571 6.08 6.58 6.99 7.36
2 6.18] 6.44) 6.98] 7.32 7.65 8.06
3| 5.54] 587 6.24] 6.42 6.87 7.21
Uumlah 17.01 18.02 193 20.32 21,51 22,63
Rata-ata 5.67 6 6.43] 6.77 7.17) 7.54
B 1 6.11 6.24 6.41 6.55 6.71 6.8
2 6.3 6.36 6.49 6.66, 6.82 7
3 6.43] 6.61 6.72 69| 7.13] 7.29
Uumlah 18.83] 19.21 19.62 20.11 20.66| 21.09
Rata-ata 6.29| 6. 6.54 6.7 6.89 7.03
C 1 7.62) 8.02 8.46| 8.81 9.31 9.45
6. 7.02 7.44] 8.01 8.22 8.41
3 7.72 8.13 8.58] 9.08 9.42 955
Uumlah 21.89] 23.17 2449 25.9] 26.95| 2741
Rata-ata 7.29| 7.72) 8.16| 8.63] 8.98] 9.14
D 1 6.63 6.7¢] 7.21 7.46 7.68) 7.85
P | 6.11 6. 6.77 7.22 7.39] 7.62
3] 5.98 6.22 6.53 6.82 7.15] 72
Uumlah 18.72 19.44] 20,51 21.5| 22.22 22,67
Rata-ata 6.2 6.48] 6.8 7.17 7.41 7.56
E 1 6.63] 6.87) 7.04 7.42 7.53 7.7
2 6.13] 6.4 6.62 6.88 7.12 22
3| 6.87 7.01 7.24 7.49] 7.7 7.96
Uumlah 19.63] 2032 20.9) 21.79] 22.39] 22,86,
Rata-rata 6.54] 6.77] 6.97 7.26 7.46] 7.62
Jumlah Total
Rata-rata
lJumlah Total

59



V105 V120 V135 V150 V165 V180 V195 210
741 7.58] 797 8.32 8.61 85 8.49| 8.55|
8.43} 8.79| 8.21 8.69 9.11 9.21 9.11 9,01
755 7.96| 8.32 8.67 9.04 8.96 8.88] 8.96
23.39] 2433 2432 25.68] 26.76| 26.72 26.48| 26.52
78| 8.11 8.17 8.56] 892 891 8.8 88
694 723 747 7.42 75 739 7.28] 739|
7.33) 7.66} 7.99 7.89 7.81 79 7.81 7.72
741 7.56 772 7.67 75| 7.42 731 742
21.68) 2245 2318 22.98 22.84 2271 22.4 2253
7.23] 7.48 7.73] 7.66] 7.61 757 7.46] 751
9,57 9,61 9.68] 9.82 9,76 9,57, 9,38} 9,57
8.36] 8.44 8.5| 8.53| 8.37 8.21 8.05 821
9.6| 971 9.78] 99| 9,76 9.51 9.26] 9,51
27.53| 27.76| 28.08 25.09 27.73) 27.29 26.69) 27.29|
918 925 9.32 9.42 93| 9.1 8.89] 9.09]
7.91 8.19] 8.27] 8.29) 8.18] i 7.5 7.84]
7.74 7.82 792 g 7.89] 7.74 7,59 774
72 739 751 761 7.48 7.32 7.16 7.32
22.89] 23.39) 237 239 23.55] 22.81 22.25| 22,81
7.63) 73| 79 7.97] 7.85| 7.63 7.41 7.63]
7.88 B 8.43 8.56 8.24] 8.12 B 8.12
731 7.62 7.82 8.02 7.79] 7.68 757, 769
8.03 8.12 8.21 8.43] 8.24] 8.15| 8.06 8.15|
23.22 237 24.46) 25.01 24.27 23.95| 23.63] 23.95)
77 791 8.1 83 8.09 7.98 787 798|




V225 V240 V225 V270 285 300 V315 330
8.26 7.91 75 7.35 73] 6.93] 6.52 6.02)
8.59] 8.11 8.69 8.33| 7.96 7.55) 7.22 6.88)
8.59] 8.2 7.88] 7.47 7.13 6.79 6.34] 6.16
25.44 24.26 24.09| 23.15) 22.39] 21.27 20.08] 19.06
8.48 8.08] 8.03] 7.71 7.46) 7.09] 6.69] 6.35
7.31 7.36} 7.12) 6.83] 6.69 6.6 6.44] 6.3]
7.8 7.9| 7.57] 7.24 6.91 6.73 6.57 6.
7.56 7.61 7.45| 7.3 7.18| 7.02) 6.79 6.61
22.67 22.87] 22.14] 21.37] 20.78] 20.35 19.8] 19.31
7.55 7.62) 7.38 7.12 6.92 6.78 6.6 6.43]
9.63] 9.49] 9.42) 9.38] 9.26 9.12 8.62 8.27]
8.37 8.34] 8.28] 8.2 8.25 8.06, 7.8 7.28
9.65 9.53] 9.46 9.3 9.3] 9.17 8.83 8.33}
27.65 27.36] 27.16 26.93 26.81 26.35 25.3] 23.88)
9.21 9.12) 9.5 8.97, 8.93] 8.73] 8.43 7.96
7.95 7.93 7.85 7.57) 7.51 7.34 7.12 6.87,
7.85 7.77] 7.67 7.59] 7.47 7.24] 7.07) 6.62
7.45 7.35) 7.22 7.08] 7.04] 6.99 6.66 6.37]
23.25 23.05 22.74| 22.24] 22.02 21.57 20.8 19.86)
7.75 7.68 7.58] 7.41 7.34) 7.19) 6.95 6.62)
8.44) 8.31 7.88| 7.76 7.58 7.41 7.3 6.92
7.91 7.71 7.51 7.2 7.09] 7.01 6.77 6.51
8.3 8.12 8.03] 7.94] 7.87 7.65 % 7.15
24.69| 24.1 23.42 22.9| 225 22.07 21.47 20.58)
8.23] 8.0 78| 7.63] 7.51 7.35 7.15 6.86,




345 360 Jrata-rata
5.65 5.23 174.18| 7.26
6.34) 6.08 188.94] 7.87
5.79] 5.46 176.3 7.34
17.78] 16.77
5.92 5.59 179.11 7.46
6.13 6] 164.22 6.84)
6.27 6.23 171.38] 7.1
6.5 6.32 171.46] 7.1
18.9 18.5
6.3 6.18] 168.95] 7.03
7.83] 7.43] 217.08] 9.0
6.86 6.38 190.18] 7.92)
7.88 7.47) 218.48 9.1
2257, 21.28]
7.52 7.09] 208.93 8.7
6.44) 6.29] 180.5] 7.52
6.29] 5.96 175.52 7.31
6.06 5.82) 166.96] 6.9
18.79 18.07
6.26] 6.02 174.31 7.26
6.75 6.51 183. 7.
6.33 6.02 171.94] 7.16
6.92 6.78 185.9 7.74
20 19.31
6.66 6.4 180.36 7.51
5030,10
15.269|
Keterangan :
V15 : Menit ke-15
V30 : Menit ke-30
V45  : Menit ke-45
V60 : Menit ke-60
V75 . Menit ke-75
V90 : Menit ke-90



V105
V120
V135
V150
V165
V180
V195
V210
V225
V240
V225
V270
V285
V300
V315
V330
V345
V360

: Menit ke-105
: Menit ke-120
: Menit ke-135
: Menit ke-150
: Menit ke-165
: Menit ke- 180
: Menit ke-195
: Menit ke-210
: Menit ke-225
: Menit ke-240
: Menit ke-225
: Menit ke-270
: Menit ke-285
: Menit ke-300
: Menit ke-315
: Menit ke-330
: Menit ke-345
: Menit ke-360



Lampiran 6. Perhitungan Dosis dan Volume Pemberian Sediaan Uji
1. Perhitungan Dosis

Natrium Diklofenak

Dosis lazim natrium diklofenak =25mg

Faktor konversi dari manusia ke tikus ~ =0,018

Dosis untuk tikus 200 gram =FK x DL
=0,018 x 25 mg
=0,45mg

Untuk pemberian oral digunakan standar volume maksimal 5 ml untuk tikus

200 gram

Dosis untuk tikus 300 gram = % x 0,45 mg

=0,675mg
Perhitungan Larutan Stok
Volume larutan Stok = sebanyak jumlah hewan coba x volume
maksimal
=15x5ml

=75 ml
Larutan Stok 75 ml =0,45 x 75 ml
=33,75 mg ( untuk tikus 200 mg)

Berat 10 tablet natrium diklofenak =1,83gram =1830 mg

_ berat 10 tablet
10

Berat rata-rata

_ 1830 mg
10

=183 mg



berat yang diinginkan
berat etiket

Berat yang ditimbang = %183

_33,75mg
25

=1.35mg
2. Volume Pemberian Sediaan Uji
Volume pemberian sediaan oral pada tikus =2 ml
Hewan uji BB tertinggi =300 gram

Volume pemberian sediaan =2 ml /300 g

_Berat yang ditanya

Volume pemberian X VI ax
berat max
A. Na- CMC (kontrol negatif)
1V, =% 2ml
300
=1.50 ml
2.V, =27 o ml
300
=144 ml
3.Vis =B x2ml
300
=1,32ml
B. Natrium Diklofenak (kontrol positif)
1.V, =2 oml
300
=1,60 ml
2Vil, =22 % 2 ml
300
=1,39 ml
3.V =227 % 2 ml
300

=151 ml



C. Ekstrak Etanol Daun Ceremai 2%

_ 248

1.V, = x 2ml
= 1,65 ml

2.V, =22 x 2l
= 1,43 ml

3. Vi :g%x2ml
=1,39 ml

D. Ekstrak Etanol Daun Ceremai 4%

_240

1.V, =300 > 2ml
=16 ml

2.V, :%x 2ml
= 1,44 ml

3.V =22 x 2m
=152 ml

E. Ekstrak Etanol Daun Ceremai 6%

220

1.V, :B—OOXZmI
= 1,46 ml

2.V, == x2ml
= 1,54 ml

3.V, =21 oml

300

=1,40 ml



Lampiran 8. Alat Laboratorim

A B C




Keterangan:
A. Spatula Stainlessteel
B. Beaker Glass
C. Gelas Ukur
D. Erlenmeyer

E. Cawan Porselin



F. Pipet Tetes / Droping

G. Plethysmometer Air Raksa
H. Pengaduk Kaca

I. Mortar Pastle

J. Timbangan Digital

K. Tabung Reaksi dan Rak Tabung Reaksi
L. Neraca Analitik

M. Hotplat

N. Corong kaca

O. Penjepit kayu

P. Ayakan

Q. Blender

R. Kertas Saring

S. Kertas Pergamen

T. Labu Ukur



Lampiran 10. Bahan
A B C D

Keterangan:

A. Na_CMC1%

B. Serbuk Daun Ceremai

C. Hcl pekat, Hcl 2N, Preaksi Mayer dan Dragendrof, FeCl3 1%, Serbuk
mg,Liberman_burchard

D. Natrium Diklofenak

E. Aquadest

F. Solvent 70%

G. NaCl 0,9%

H. Karangenan 1%

I. Kertas Saring



Lampiran 11. Prose Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Ceremai

Keterangan:

“c-IOTmMUOW>

Memasukkan serbuk daun ceremai glass beaker 1000ml
Ditambahkan pelarut etanol 70%

Pengadukan Hari ke_ 1

Proses perendaman

Pengadukan Hari ke_ 2

Proses penyaringan filtrate

Filtrat yang dihasilkaan

Proses penguapan filtrate

Ekstrak kental daun ceremai

Proses penimbangan

D




Lampiran 12. Proses Skrining Fitokimia

Keterangan:
A. Filtrat daun ceremai
B. Memasukkan filtrat ke tabung reaksi
C. Filtrat dimasukkan pelarut uji

D. Hasil proses fitokimia



Lampiran 13. Perlakuan Terhadap Hewan Uj

N

N
N
v A

Keterangan:
A. Tikus
B. Tikus dicelupkan ke air raksa
C. Proses nandaan kaki tikus dikaki Kiri
D. Proses induksi karagenan 1%

E. Filtrat dengan konsentrasi 2%, 4% dan 6%



